BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditemukan beberapa
simpulan bahwa:

1. Budaya Sekolah SMP di Kecamatan Batudaa Pantai berada pada ketegori
sangat baik.

2. Motivasi Belajar Siswa SMP di Kecamatan Batudaa Pantai berada pada
kategori baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara budaya sekolah dengan motivasi
belajar siswa yang ada di SMP Se-Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten
Gorontalo. Artinya semakin baik budaya sekolah maka akan semakin tinggi
pula motivasi belajar.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya kepala sekolah dan guru terus berupaya untuk menanamkan budaya
melalui internalisasi nilai dan melalui simbol-simbol agar siswa semakin baik
dalam memahami budaya sekolah.

2. Sebaiknya kepala sekolah dan guru terus meningkatkan motivasi kepada siswa
agar siswa memiliki prestasi belajar yang baik. Langkah yang perlu dilakukan

yakni dengan reward atas keberhasilan siswa.
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3. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
variabel-variabel yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Karena dalam
penelitian ini hanya meneliti satu variabel yang mempengaruhi motivasi
belajar yaitu budaya sekolah. Sedangkan motivasi belajar dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya seperti kemandirian, lingkungan sekolah, lingkungan

belajar, status sosial keluarga, guru,sarana prasarana dan variabel lainnya.
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